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Abstract 
The 50th anniversary of bilateral relations between the Republic of Indonesia (RI) and the 
Republic of Korea (ROK) was marked by a K-pop music concert in Indonesia. This study aims 
to analyze news coverage in the mass media regarding K-pop music concerts in the cities of 
Solo and Jakarta. The mass media are seen not only as a channel of information but also 
play an essential role in the implementation of RI-ROK public diplomacy. The research 
method uses sentiment analysis with the Naive Bayes algorithm. The results of the research 
analysis indicate that sentiment from online media coverage is predominantly positive. The 
results of the online media framing analysis revealed three main topics that were 
interpreted as conveying positive sentiment. First, online media coverage highlights the 
importance of ROK as a strategic partner, especially in the economic sector. Second, in the 
context of the 50th anniversary of RI-ROK diplomatic relations, the media plays a role in 
introducing the culture of the two countries. Third, the media also highlights the 
collaboration of artists in the K-pop concert, thus strengthening the message of the close 
friendship between the two countries. News that displays symbols of friendship produces 
positive sentiment. News coverage is not always politically nuanced, but it has shown 
cultural closeness in the public.  In conclusion, this study examines the role of the media in 
creating positive narratives that facilitate the implementation of RI-ROK public diplomacy. 
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Abstrak 

Peringatan 50 tahun hubungan bilateral Republik Indonesia (RI) dan Korea Selatan 
(Republic of Korea/ROK) dimeriahkan dengan konser musik K-Pop di Indonesia. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisa pemberitaan di media massa mengenai konser musik K-
Pop di kota Solo dan Jakarta. Media massa dilihat bukan hanya sebagai saluran informasi 
saja namun berperan penting dalam pelaksanaan diplomasi publik RI-ROK. Metode 
penelitian menggunakan analisis sentimen dengan algoritma Naïve Bayes. Hasil analisis 
penelitian menunjukkan bahwa sentimen dari pemberitaan media online menunjukkan 
sentimen positif. Hasil pembingkaian media online mendapati tiga topik utama yang 
dimaknai sebagai sentimen positif. Pertama, pemberitaan media online menonjolkan 
pentingnya ROK sebagai mitra strategis terutama di bidang ekonomi. Kedua, dalam rangka 
peringatan 50 tahun hubungan diplomatik RI-ROK media berperan mengenalkan budaya 
dari kedua negara. Ketiga, media juga menyoroti kolaborasi artis dalam konser K-Pop yang 
digelar sehingga menguatkan pesan eratnya persahabatan RI-ROK. Pemberitaan yang 
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menampilkan simbol-simbol persahabatan menghasilkan sentimen positif. Pemberitaan 
tidak selalu bernuansa politik namun sudah menampilkan kedekatan secara kultural di 
publik. Kesimpulanya, penelitian ini melihat peran media dalam memproduksi narasi positif 
yang bermanfaat dalam pelaksanaan diplomasi publik RI-ROK. 
 
Kata kunci: sentiment analisis, public diplomacy, media diplomacy, media online, k-pop 

 PENDAHULUAN 

Diplomasi secara tradisional dimaknai sebagai sebuah untuk mencapai kepentingan 
nasional suatu negara. Tulisan Panikkar (1952) dan Roy (1991) misalnya, melihat diplomasi sebagai 
interaksi yang terjadi antara aktor suatu negara dengan negara lainnya. Hubungan bilateral dua 
negara menjadi fokus utama pelaksanaan diplomasi klasik ini. Karateristik lainnya adalah terletak 
pada kerahasiaan yaitu tidak melibatkan publik dan hanya mengandalkan para profesional (buku 
diplomasi transportasi). Istilah diplomasi terus mengalami perkembangan dengan melibatkan 
aktor di luar pemerintah sehingga mulai dikenal istilah diplomasi publik. Isu yang dibincangkan 
juga lebih luas, konsep diplomasi bahkan dipelajari secara lebih khusus misalnya dengan 
menggunakan istilah diplomasi budaya, diplomasi kuliner dan lain sebagainya (Angesti & 
Purnama, 2024; Wijaya & Purbantina, 2022; Renta et al., 2025). 

Perluasaan konsep diplomasi ini tidak bisa terlepas dari tantangan yang muncul ketika 
dunia dilanda globalisasi. Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) bahkan 
memunculkan istilah diplomasi digital (Nurika 2017; Permatasari, et al., 2024). Era digital 
menuntut diplomasi dilakukan secara lebih transparan dan melibatkan publik. Diplomasi digital 
tidak menggantikan pelaksanaan diplomasi konvensional, namun dapat menjadi pelengkap. 
Menurut Cull (2009), media dalam diplomasi, dapat berperan penting untuk membentuk citra 
bangsa dan dapat menjadi penyalur pesan budaya, sikap politik maupun kepentingan nasional 
suatu negara. Diplomasi yang menggunakan media digital dapat lebih interaktif dengan publik 
domestik dan internasional dan responsif dengan isu-isu terkini yang sangat cepat berubah. 
Kemajuan teknologi media digital memudahkan pemerintah untuk menyampaikan kebijakan luar 
negerinya kepada khalayak umum, domestik dan internasional (Almuftah, et al., 2016; 
Syuryansyah, et al., 2024; Azeez, 2023; Manor & Huang, 2022).  

Tulisan ini tidak hanya melihat media sebagai saluran informasi, namun dijelaskan sebagai 
salah satu aktor penting dinamika pelaksanaan diplomasi. Gilboa (2001) menyampaikan 3 model 
yang dapat digunakan sebagai konsep yaitu: public diplomacy, media diplomacy dan media-broker 
diplomacy. Model ini dituliskan dalam konteks penyelesaian konflik. Keterlibatan aktif media 
dapat dimanfaatkan sebagai saluran diplomatik, bahkan pada model ketiga media berlaku sebagai 
negosiator. Media di era digital dapat menjalankan peran strategis untuk membentuk narasi. 
Entman (2008) menawarkan teori “Mediated Public Diplomacy” yang digunakan untuk 
menganalisa praktik pembingkaian (framing) media di Amerika Serikat dan dapat dimodifikasi 
untuk negara lain. Media berperan penting untuk membentuk opini pubik dan memenangkan 
perang narasi yang mempengaruhi hubungan diplomatik.  

Hubungan diplomatik Republik Indonesia (RI) dengan Korea Selatan (Republic of 
Korea/ROK) dalam tulisan ini akan dilihat dalam konteks bingkai media. Penelitian dilakukan ketika 
RI-ROK tengah merayakan hubungan bilateral ke-50 tahun. Pada laman situs Kementerian Luar 
Negeri RI dijelaskan bahwa meskipun hubungan diplomatik kedua negara mulai dijalin pada bulan 
September 1973, namun sebetulnya hubungan tingkat konsulat telah dimulai pada bulan Agustus 
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1966. Hubungan kerja sama RI-ROK ini terjalin secara bilateral, regional, maupun multilateral. 
Hubungan bilateral kedua negara meningkat status kemitraannya menjadi special strategic 
partnership ketika pada Presiden Moon Jae-in Presiden Moon Jae-in melakukan kunjungan 
kenegaraan ke Indonesia. Dalam “Republic of Korea-Republic of Indonesia Joint Vision Statement 
for Co-Prosperity and Peace" dituangkan kesepakatan RI-ROK untuk bekerja sama dengan fokus di 
empat area yaitu pertahanan dan hubungan luar negeri, perdagangan bilateral dan pembangunan 
infrastruktur, people-to-people exchanges, dan kerja sama regional dan global (Kementerian Luar 
Negeri, n.d.). 

Peringatan ulang tahun emas (50 tahun) hubungan RI-Korea Selatan bertemakan "Closer 
Friendship, Stronger Partnership” dirayakan di kedua negara. Kedutaan Besar Republik Indonesia 
(KBRI) di Seoul telah menggelar Festival Indonesia Week di Busan University of Foreign Studies 
(BUFS) pada 26 hingga 28 April 2023. KBRI juga bekerjasama dengan Kementerian Luar Negeri 
Korea Selatan dan Asosiasi Korea untuk Studi Asia Tenggara menyelenggarakan Forum Peringatan 
50 Tahun Hubungan Diplomatik Indonesia–Korea. Sekitar 200 tokoh dan anggota masyarakat 
Korea Selatan serta diaspora Indonesia termasuk akademisi dan pelaku usaha (Kementerian Luar 
Negeri, 2023). Sedangkan Kedutaan Besar Korea Selatan di Indonesia menyelenggarakan Korean 
Week yang dilaksanakan dari 18-24 September 2023. Serangkaian acara yang digelar antara lain 
Kimchi Festival hingga Konser SMTown di Gelora Bung Karno (GBK). Pemerintah Korea Selatan juga 
menobatkan Choi Siwon, salah seorang anggota grup K-Pop Super Junior, sebagai duta hubungan 
diplomatik ke-50 RI-Korsel (Soehandoko & Fitriani, 2023). 

Tahun emas hubungan diplomatik Indonesia dan Korea Selatan juga dimeriahkan dengan 
serangkaian konser musik K-Pop. Misalnya konser musik K-Pop yang diselenggarakan oleh Korean 
Foundation for International Cultural Exchange (KOFICE) dan Kementerian Kebudayaan, Olahraga 
dan Pariwisata Korea Selatan. Konser ini digelar di Ciputra Artpreneur, Kuningan, Jakarta Selatan, 
pada Rabu, 20 September 2023 (Dahuri, 2023). Konser musik boyband K-Pop XODIAC konser di 
Pura Mangkunegaran, Kota Solo. Konser ini dikemas dengan konsep tradisional yang juga 
mengundang sejumlah seniman lokal kota Solo (Vitriani, 2023b). Para tamu undangan yang hadir 
mengenakan busana pakaian adat Jawa, bahkan, Zayyan salah satu personil K-Pop XODIAC tampil 
dengan mengenakan beskap (Chak & Sabandar, 2023). Konser artis-artis SMTOWN juga digelar di 
Gelora Bung Karno (GBK), Jakarta meski secara daring. Para idola yang hadir dari Artis SME adalah 
duo idola TVXQ, grup idola K-pop Super Junior, Red Velvet, NCT 127, NCT DREAM, WayV, Aespa 
serta grup idola pendatang baru. Hal menarik dari konser ini adalah ribuan penonton yang hadir 
menggenakan batik (Savitri, 2023; Santosa & Zulfikar, 2023; Tempo.com, 2023). 

Fokus kajian ini membahas isi pemberitaan media online dalam membingkai hubungan 
bilateral antara RI-ROK. Berita online yang diambil sebagai data, dibatasi dengan kata kunci yang 
terkait konser K-Pop dalam peringatan 50 tahun RI-ROK. Tulisan bertujuan untuk menyajikan data 
hasil analisis sentimen pemberitaan dengan menggunakan algoritma Naive Bayes. Analisis 
sentimen adalah satu fitur penting pemrosesan bahasa alami (NLP) sentimen, yang digunakan 
untuk mengidentifikasi pendapat atau sentimen dalam teks, seperti apakah itu positif, negatif, 
atau netral (Raisa & Riza, 2023). Algoritma Naive Bayes memiliki kelebihan yang cepat, sederhana, 
dan cocok untuk teks panjang dengan fitur kata. Dalam pemodelan topik, Naive Bayes memiliki 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah klasifikasi teks dengan cepat dan efektif. Namun, ia 
memiliki keyakinan "naive" tentang independensi kata-kata, yang dapat membuatnya tidak akurat 
ketika ketergantungan antar kata penting (Rizkina & Hasan, 2023). Naive Bayes sering digunakan 
sebagai salah satu pendekatan awal untuk mendekati masalah klasifikasi teks atau dokumen 
dalam pemodelan topik (Chely Aulia Misrun dkk. 2023). Penggunaan algoritma untuk 
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menghasilkan teks dapat menguatkan penonjolan makna pembingkaian oleh media dalam 
hubungan bilateral RI-ROK. Metode ini menjadi kebaruan dalam mengkaji hubungan bilateral RI-
ROK karena belum ditemukan dalam kaji literatur sebelumnya. 

METODE  

Kerangka berpikir yang digunakan sebagai panduan utama dalam merancang, 
melaksanakan, dan menganalisis penelitian ini digambarkan pada Gambar 1 diagram alur 
penelitian sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan web scrapping pada berita media online 

menggunakan web scrapper pada google collabs dengan waktu unggah bulan Juni hingga 
November 2023. Prototipe dibangun dengan Framework Laravel sebagai antarmuka aplikasi. Data 
yang didapat akan di-import ke prototipe aplikasi sentimen analisis perlu dilakukan preprocessing 
dan labeling sentimen (positif/negatif). Tahapan selanjutnya dataset yang terbentuk akan dibagi 
menjadi data latih dan data uji, kemudian akan dianalisis dengan metode Naïve Bayes. Hasil 
pengujian dataset akan dievaluasi dan hasilnya akan dianalisis secara kualitatif dengan metode 
soft power diplomasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian ini diambil dari berbagai pemberitaan media online yang tayang pada 
periode bulan Juni 2023 hingga November 2023. Isi berita dipilih berdasarkan beberapa kata kunci 
yaitu “allintext: 50 tahun indonesia korea xodiac solo”, “allintext: 50 tahun indonesia korea kofice”, 
“allintext: 50 tahun indonesia korea smtown jakarta”, dan “allintext: 50 tahun indonesia korea 
konser virtual "on the k: o"”. maka ditentukan sebanyak 4 atribut waktu unggah, id, link URL (judul 
berita), dan isi berita. 

Data yang berhasil dikumpulkan dengan menggunakan web scrapping di-import ke dalam 
aplikasi untuk kemudian digunakan sebagai sumber dataset dalam tahapan preprocessing text. 
Tampilan data yang sudah berhasil di-import dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Data Hasil Import 
 

Preprocessing teks diperlukan saat menggunakan algoritma Naive Bayes untuk analisis 
sentimen karena pada tahapan ini teks dibersihkan dan disesuaikan agar data yang dihasilkan lebih 
bermanfaat dan akurat. Untuk menghasilkan tampilan clean text seperti Gambar 3 dilakukan 
proses tokenisasi, cleaning, lowercasing, stopwords, dan stemming.   

 

 
Gambar 3. Tampilan Clean Text 

 
Aplikasi dapat melakukan labeling sentimen positif atau negatif dengan menggunakan 

kamus kata sentimen positif dan negatif. Tetapi user dapat melakukan pelabelan manual karena 
sulit untuk mengidentifikasi data dan label yang salah, sehingga perlu dilakukan pengecekan ulang 
untuk pengidentifikasian. 
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Gambar 4. Tampilan Labelisasi Sentimen 

 
Untuk melakukan modeling dan pengujian, dataset yang tersedia dibagi menjadi 2 bagian, 

yaitu data latih dan data uji. Dengan rasio 80:20, dataset yang berjumlah 285 dibagi menjadi 228 
data latih dan 57 data uji. 

 

 
Gambar 5. Jumlah Data Latih dan Uji dengan Rasio 80:20 

 
Model dibangun untuk mengklasifikasikan teks atau data menjadi kategori sentiment, 

disesuaikan dengan jumlah data latih dan data uji sebagai sample pengujian. Hasil modeling dapat 
dilihat pada Gambar 6, menunjukkan dari data latih bahwa jumlah label positif sebanyak 215 dan 
jumlah label negatif sebanyak 13. 

 

 
Gambar 6. Hasil Modeling Data Latih 

 
Dari hasil pengujian dengan menggunakan model data latih pada Gambar 6 dan data uji 

sebanyak 57 pada Gambar 7, maka didapatkan nilai prediksi positif pada data uji sebanyak 53 dan 
nilai prediksi negatif sebanyak 4. Dengan melihat pada nilai positif model data latih sebanyak 215, 
maka didapat total nilai positif adalah 268. Probabilitas dari dataset sebanyak 285 terhadap nilai 
positif adalah 94,04%. Sedangkan nilai negatif sebanyak 7 mempunyai probabilitas sebesar 5,96%. 
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Nilai 94,04% menunjukkan bahwa model cenderung memprediksi sentimen positif untuk sebagian 
besar data atau teks yang diberikan. 

 

 
Gambar 7. Pengujian Model 

 
Confusion matrix digunakan untuk pengevaluasian model naïve bayes, bekerja dengan cara 

membandingkan hasil prediksi dengan label yang sebenarnya (Krstinić dkk. 2020). Dengan 
mengunakan data latih sebanyak 228 dan data uji sebanyak 57 diperoleh data confusion matrix 
yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai Confusion Matrix 

 Kelas Aktual 
Positif Negatif 

Kelas 
Prediksi 

Positif TP = 51 FP = 2 
Negatif FN = 0 TN = 4 

       Sumber: (Diolah Peneliti) 
 
Berdasarkan Tabel 1, didapatkan hasil perhitungan akurasi, presisi, dan recall berikut ini: 
Nilai Akurasi = (51+4)/(51+4+2+0) x 100% = 0,9649122807 x 100% = 96,49 % 
Nilai Presisi = 51/(51+2) x 100% = 0,9622641509 x 100% = 96,22 % 
Nilai Recall = 51/(51+0) x 100% = 1 x 100% = 100 % 
Dengan hasil akurasi perhitungan confusion matrix sebesar 96,49%, dapat disimpulkan 

bahwa model klasifikasi tersebut sangat baik dalam mengkategorikan sentimen teks ke dalam 
kategori yang benar. Nilai akurasi yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar prediksi yang 
dibuat oleh model adalah benar. Dengan presisi sebesar 96,22%, model memiliki kemampuan 
untuk menghindari banyaknya false positive. Dengan kata lain, sebagian besar dari prediksi positif 
yang dilakukan oleh model adalah benar. Recall sebesar 100% menunjukkan bahwa model mampu 
mengidentifikasi semua sentimen positif yang ada dalam dataset dengan sangat baik. Artinya, 
model tidak melewatkan satupun sentimen yang seharusnya positif. 

Berdasarkan data analisis sentimen pengujian model Gambar 7, terlihat 94,04% 
pemberitaan di media hasilnya positif. Naive Bayes mengandalkan probabilitas frekuensi kata 
pada masing-masing kelas. Model menghasilkan prediksi positif dibentuk dari distribusi data latih 
yang dominan positif (label mayoritas), didapat dari kata kunci yang diberikan pada pengumpulan 
data. Hasil evaluasi dengan akurasi tinggi pada data tidak seimbang, bisa menunjukkan model 
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tidak sensitif terhadap minoritas. Kelemahan atau risiko dari ketidakseimbangan data dapat 
menyebabkan model bias ke label mayoritas dan mengabaikan minoritas. Pengujian lanjutan 
disarankan pada berbagai dataset untuk memastikan bahwa model Naive Bayes masih berfungsi 
dengan baik untuk melakukan analisis sentimen pada data yang baru diperoleh dengan melakukan 
oversampling kelas minoritas atau undersampling kelas mayoritas untuk menyeimbangkan data. 

Sentimen positif berbagai media yang memberitakan peringatan 50th hubungan bilateral 
Indonesia-Korea Selatan ini sangat membantu dalam harmonisasi diplomasi di antara dua negara. 
Dalam pencarian berita online yang berkaitan dengan Konser K-Pop, ditemukan beberapa 
pemberitaan media online yang menonjol. Penelitian ini menemukan penonjolan tiga topik utama 
yang ditangkap sebagai sentimen positif pemberitaan media online. 

 
Pentingnya Hubungan Bilateral  

Beberapa berita menggarisbawahi pentingnya hubungan yang terjalin antara RI-ROK. 
Media nasional Tempo (Maharso 2023) mengutip pernyataan Presiden Joko Widodo yang 
menekankan ROK adalah sahabat dan mitra strategis RI. 

  
"Saya ucapkan selamat atas peringatan 50 tahun hubungan persahabatan Indonesia dan 
Korea Selatan. Sebuah hubungan yang bukan hanya strategis, tapi juga istimewa karena 
kemitraan kedua negara yang kuat dan persahabatan yang terjalin erat," kata Jokowi dalam 
acara Korea-Indonesia Economic Cooperation Forum in Commemoration of the 50Th 
Anniversary of Diplomatic Relations di Hotel Mulia Senayan, Jakarta pada Kamis, 30 
November 2023. 
 
Sedangkan media Republika (Azizah 2023) memberitakan ucapan terima kasih Menteri 

Koordinator Ekonomi Airlangga Hartarto terhadap ROK.  
 
“Menko Airlangga juga mengungkapkan rasa terima kasih yang mendalam atas dukungan 
dari Republik Korea dalam kepemimpinan Indonesia pada chairmanship ASEAN 2023. Pada 
tahun ini, Indonesia mendorong pembentukan RCEP Support Unit (RSU) di Sekretariat 
ASEAN di Jakarta. Entitas ini akan berperan penting dalam memfasilitasi implementasi yang 
mulus dan pemantauan efisien terhadap Perjanjian RCEP, dan kolaborasi dengan Republik 
Korea menjadi sangat krusial dalam mencapai prioritas ini.” 
 
Contoh kutipan berita ini menegaskan peran media dalam memproduksi narasi positif 

mengenai hubungan bilateral RI-ROK. Kedua media menempatkan berita pada bagian ekonomi. 
Jika merujuk teori framing Entman (1993), media telah melalukan proses “selection” dengan 
memilih menonjolkan RI-ROK dibingkai sebagai mitra strategis ekonomi. Pembingkaian dengan 
menonjolkan aspek ekonomi ini dapat menguatkan persepsi hubungan bilateral antara RI-ROK 
saling dukung. Penelitian tidak menemukan pemberitaan yang memiliki sentimen negatif terkait 
aspek ekonomi dalam hubungan bilateral RI-ROK.  

 
Pengenalan Budaya 

Sentimen positif lain yang menonjol berdasarkan hasil penelitian ini adalah pemberitaan 
mengenai budaya. Media online IDN Times (Michaella, 2023) menyoroti kekayaan kain tradisional 
Indonesia.  

 
“Setelah Diplomasi Batik digalakkan di tahun 2022, KBRI Seoul kini bekerjasama dengan 
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Bank Indonesia mempromosikan Kain Tenun. Selama berabad-abad, teknik pembuatan kain 
Tenun diwariskan dari generasi ke generasi. Kini, Tenun ditransformasikan menjadi busana 
modern yang dikenakan generasi muda.”  
 
Batik menjadi salah satu budaya Indonesia yang mendapatkan perhatian istimewa dalam 

peringatan hubungan RI-ROK ke 50 tahun. Choi Siwon, Duta Hubungan Diplomatik RI-ROK, yang 
berkemeja batik saat konser bersama Super Junior ramai menjadi pemberitaan. Media online 
Merdeka (Merdeka.com, 2023) 

 
“Super Junior baru saja melangsungkan konser di Seoul. Tentunya Choi Siwon juga ikut 
dalam konser tersebut. Aksi Choi Siwon dalam konser tersebut mencuri perhatian. Idol 
kelahiran 1986 ini mengejutkan penggemar saat tampil mengenakan kemeja batik. Choi 
Siwon tampil dengan mengenakan batik asal Indonesia. Batik berwarna hitam bercorak 
kuning ini tampak cocok dikenakan bintang Kpop ini.”  
 
Penelitian juga menemukan beberapa pemberitaan yang memperkenalkan tempat-tempat 

menarik yang bisa dikunjungi di Korea Selatan. Seperti dikutip dari CNBC Indonesia (Salsabilla, 
2023)  

 
“Hingga saat ini destinasi favorit masyarakat dunia ketika berkunjung ke Korea Selatan 
adalah Busan, Pulau Jeju, dan Pulau Nami. Selain mengunjungi kawasan-kawasan tersebut, 
Yang juga mengatakan bahwa wisata kuliner menjadi aktivitas terfavorit para pelancong. 
Biasanya, para pelancong akan berburu makanan khas Korea Selatan di Gwanjang Market 
dan Myeongdong Area.” 
 
Ramainya pemberitaan mengenai batik dalam peringatan 50 tahun RI-ROK menunjukkan 

bagaimana media massa telah menjalankan diplomasi budaya. Nye (2004) menyebutnya sebagai 
bentuk dari soft power. Media secara tidak langsung telah memperkenalkan budaya sehingga 
membantu membangun citra positif bangsa (nation branding) kedua negara. Pemberitaan yang 
mengangkat budaya kedua negara dapat meningkatkan minat publik terhadap budaya dari kedua 
negara. 

 
Kolaborasi Artis  

Hasil penelitian juga menemukan pemberitaan yang menonjolkan tentang kolaborasi para 
artis dalam konser 50 tahun hubungan bilateral RI-ROK. Media online detikcom (Vitriani 2023a) 
siapa saja artis yang terlibat dalam konser.  

 
“Boy Grup asal Korea Selatan, XODIAC bakal manggung di Puro Mangkunegaran, Solo, 
pertengahan bulan ini. Selain tiga anggota XODIAC, di panggung yang sama juga akan tampil 
musisi Agun C Sasmi, Fabio Asher, Waldjinah, serta tarian dari koreografer Eko Pece.”  
 
Sedangkan CNBC Indonesia (Rizky 2023) memberitakan konser virtual dalam peringatan 

50 tahun.  
 
“Regional Director KOCCA Indonesia, Kim Young Soo mengatakan, acara tersebut 
merupakan penantian yang cukup lama untuk para K-Popers Indonesia. K-Popers bisa puas 
menonton performance dari para idola dan juga mengikuti fansign.” 
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Isi berita menonjolkan keinginan pemerintah Korea Selatan untuk memanjakan publik 
Indonesia sebagai bentuk persahabatan erat kedua negara. Ini menunjukkan keterlibatan aktif 
media massa dalam kegiatan nyata dalam diplomasi bilateral. Keterlibatan publik dalam diplomasi 
bilateral RI-ROK mendapat perhatian dalam pemberitaan media online. Pergeseran dalam 
dipomasi publik ini telah dijelaskan oleh Snow dan Cull (2020) yang menambahkan dimensi pribadi 
dan sosial. Keterlibatan para artis dalam konser K-Pop, dan interaksi para penggemar yang 
diberitakan akan membangun kepercayaan publik. Para artis terutama idol K-Pop memiliki basis 
penggemar di Indonesia yang luas sehingga mereka menjadi sosok yang mampu menyampaikan 
pesan diplomatik secara tidak langsung. Pemberitaan media online mengandung simbol-simbol 
persahabatan yang hangat tidak saja dalam hal politik, tetapi secara kultural sudah masuk ke 
kehidupan publik. 

Cuplikan berita dari berbagai media di atas menunjukkan bahwa isi pemberitaan tidak 
hanya sekedar liputan sebuah peristiwa diplomatik. Media juga menyampaikan manfaat yang bisa 
dirasakan publik ketika hubungan bilateral kedua negara terjalin erat. Sentimen positip 
pemberitaan media dalam rangka peringatan 50 tahun hubungan RI-ROK memudahkan para 
pemangku kepentingan untuk menyampaikan informasi kepada publik. Di era modern, 
penglibatan publik memegang peran penting dalam sebuah diplomasi. Media membantu 
terbentuknya opini publik yang positif mengenai kedua negara melalui sentimen pemberitaan 
yang positif.  

Pemberitaan media juga telah mengenalkan para pelaku diplomasi selain dari pemerintah 
resmi kedua negara. Tabel 2 menunjukkan para artis sebagai pelaku non-negara yang terlibat 
dalam peringatan 50 tahun hubungan bilateral RI-ROK. 

 

Tabel 2. Artis Dalam Peringatan 50th RI-ROK 

Artis Indonesia (RI) Korea Selatan (ROK) 
Grup musik StarBe Xodiac 

Secret Number 
MustB 
Poet 
ONF 
The Boyz 
Artis SME 

Penyanyi Waldjinah 
Anggun C Sasmi 
Fabio Asher 

SHINee Taemin 

Model Kim Wijayanti  

Seniman Eko Pece  

            Sumber: (Diolah Peneliti) 
 

Keterlibatan para artis dari RI dan ROK tersebut merupakan pelaksanaan nyata dari konsep 
diplomasi publik. Jika diplomasi secara tradisional hanya bertujuan mengejar kepentingan 
nasional dengan mengandalkan pemerintah sebagai aktor utama, kini banyak melibatkan 
instrument non-negara dan tidak hanya satu arah. Strategi dan taktik diplomasi publik untuk 
mempromosikan kepentingan nasional telah bergeser. Pergeseran dalam diplomasi publik kini 
lebih menonjolkan peran dan keterlibatan individu dalam mempengaruhi opini masyarakat luas. 
Dimensi sosial dalam diplomasi publik menjadi hal penting untuk membangun kepercayaan dan 
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mempererat hubungan bilateral RI-ROK. 

KESIMPULAN 

Analisis penelitian ini menyimpulkan bahwa sentimen pemberitaan berbagai media online 
dalam rangka peringatan 50 tahun hubungan bilateran RI-ROK hasilnya positif karena mayoritas 
berita ditulis dengan nada positif. Pemberitaan bernada positif ini menguatkan konsepsi bahwa 
media dapat mengambil peran dalam membantu harmonisasi diplomasi antar negara. 
Keterlibatan media dalam diplomasi tidak hanya sekedar menyebarkan informasi, namun juga 
sekaligus bisa membentuk opini publik. Pembingkaian media online mengenai konser K-Pop yang 
digelar telah menonjolkan hubungan persahabatan dua negara.  

Simpulan lain dari data penelitian adalah terlihat adanya kecintaan publik Indonesia 
terhadap artis K-Pop pengisi konser K-Pop yang digelar. Ketertarikan ini akan menjadi kekuatan 
dalam diplomasi. Kolaborasi artis RI-ROK dalam konser peringatan 50 tahun RI-ROK juga dapat 
menjadi instrumen penting untuk saling memajukan kepentingan nasional masing-masing negara. 
Keterlibatan mereka akan mempengaruhi sikap dan opini publik secara langsung dan tidak 
langsung yang akhirnya dapat berdampak terhadap kebijakan luar negeri pemerintah. 
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